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Konfigurasi
Jaringan
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apat mengeset |IP secara statik atau dinamis
apat mengeset hostname

apat mengeset gateway

apat mengeset DNS

apat menggunakan utilitas networking (ping,

traceroute, netstat, dll) untuk melakukan troubleshooting



Konfigurasi Jaringan

« Konfigurasi jaringan adalah proses pengaturan parameter
jaringan agar perangkat dapat berkomunikasi dengan baik.

* Mempelajari cara mengatur IP, hostname, gateway, DNS, serta
menggunakan alat troubleshooting jaringan.



Internet Protocol (IP)

 Aturan atau protokol yang digunakan untuk mengirim dan
menerima data dalam jaringan komputer, termasuk internet.

* [P berfungsi sebagai alamat unik bagi setiap perangkat yang
terhubung ke internet.

contoh:

192.168.0.1/255.255.255.0

192.168.0.1 adalah penomoran IP, sedangkan
255.255.255.0 adalah netmask



Pengaturan IP Statik

e |P Statik adalah alamat IP yang ditentukan secara manual dan tidak
berubah.

 Konfigurasi IP Statik:
1. Perintah “ifconfig” => # ifconfig eth0 192.168.0.1 netmask 255.255.255.0
2. Dengan menyimpan konfigurasi jaringan =>
sudo nano /etc/network/interfaces



Konfigurasi IP Statik di Linux (1)

sudo ifconfig ethe 192.168.1.100 netmask 255.255.255.8 up

ethe: flags=4163<UP,BROADCAST,RUNNING,MULTICAST> mtu 1568
inet 192.168.1.100 netmask 255.255.255.8 broadcast 192.168.1.255
inete fe80::a00:27ff:fede:66al prefixlen 64 scopeid @x20<link>
ether ©8:00:27:4e:66:al1 txqueuelen 180 (Ethernet)
RX packets 1280 bytes 14520830 (1.4 MB)
RX errors @ dropped @ overruns @ frame ©
TX packets 850 bytes 98765 (98.7 KB)

TX errors @ dropped @ overruns ©@ carrier @ collisions ©




Konfigurasi IP Statik di Linux (2)

1. Gunakan perintah sudo nano /etc/network/interfaces
2. Tambahkan konfigurasi

iface ethO inet static
address 192.168.1.100
netmask 255.255.255.0
gateway 192.168.1.1

3. Simpan dan restart jaringan dengan sudo systemctl restart
networking atau /etc/init.d/networking restart



Konfigurasi IP Statik di Linux (2)

sudo nano /etc/network/interfaces

auto ethe

iface eth® inet static
address 192.168.1.160
netmask 255.255.255.0

gateway 192.168.1.1

dns-nameservers 8.8.8.8 8.8.4.4



Pengaturan IP Dinamis (DHCP)

* [P dinamis diberikan oleh server DHCP dan dapat berubah
setiap kali perangkat terhubung ke jaringan.



Konfigurasi IP Dinamis di Linux (1)

1. Ganti “iface ethO inet static” menjadi “iface ethO inet dhcp”
2. Gunakan perintah sudo nano /etc/network/intertaces

3. Tambahkan konfigurasi
iface ethO inet dhcp
address 192.168.1.100
netmask 255.255.255.0
gateway 192.168.1.1

4. Simpan dan restart jaringan dengan sudo systemctl restart
networking atau /etc/init.d/networking restart



Konfigurasi IP Dinamis di Linux (2)

sudo nano /etc/network/interfaces

auto ethe
iface eth® inet dhcp

sudo systemctl restart networking




Konfigurasi Hosthame

* Hostname adalah nama unik yang digunakan untuk
mengidentifikasi perangkat dalam jaringan.

* Perintah : sudo hostnamectl| set-hostname namabaru



Konfigurasi Gateway

» Gateway adalah perangkat yang menghubungkan jaringan
lokal ke jaringan lain atau internet.

« Konfigurasi di Linux: Setel gateway dengan perintah route
add default gw 192.168.1.1



Konfigurasi DNS

* DNS mengubah nama domain menjadi alamat IP.
 Konfigurasi di Linux dengan mengedit file /etc/resolv.conf

nameserver 8.8.8.8
nameserver 1.1.1.1



Perintah Ping

* Ping digunakan untuk mengecek konektivitas jaringan.
» Contoh penggunaan:
ping www.google.com



Perintah Traceroute

* Traceroute melacak jalur paket dari perangkat ke tujuan.
* Perintah di Linux: traceroute google.com



Perintah Netstat

* Netstat menampilkan status koneksi jaringan.
» Contoh penggunaan:
netstat -an



Teknik Troubleshooting

* Ping — Mengecek konektivitas
 Traceroute — Menganalisis jalur paket

* Netstat — Melihat status koneksi

* Wireshark — Memantau lalu lintas jaringan
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